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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

penalaran matematika siswa antar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan 

metode konvensional. 

Populasi penelitian ini adalah 48 dari 70 siswa di kelas VII MTS Alkhairat 

Kwandang  Kabupaten Gorontalo Utara  Tahun Pelajaran 2013/2014 yang terdiri 

dari tiga  kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Simple 

random sampling. simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut. Langkah penentuan sampel sebagai berikut. Pada tahap I dipilih dua kelas 

secara random dari tiga kelas VII sebagai kelompok yang akan diberikan perlakuan. 

Pada Tahap II , kedua kelas yang terpilih kelas VIIA dan VIIC pada tahap 

sebelumnya secara random dipilih untuk menentukan kelas atau sampel yang akan 

mendapat perlakuan pembelajaran kooperatif tipe make a match dan pembelajaran 

konvensional . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan penalaran 

matematika siswa antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Koopertif Tipe Make a Match  dengan  yang diajar menggunakan 

metode konvensional pada materi persamaan linier satu variabel. 

Hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dalam 

hal ini dipilih uji t. Dengan membandingkan harga thitung  dan ttabel maka diperoleh 

thitung ≥ ttabel. Artinya t hitung berada di daerah penolakan H0. Dengan demikian H1 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa 

yang belajar dengan model pembelajan kooperatif tipe make a match lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yaitu 

siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika dan siswa dapat mengetahui akan 

pentingnya penalaran dalam memecahkan masalah-masalah matematika 
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